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BABII

LANDASANTEORI

A.TinjaunTentangKepalaMadrasah

1.PengertianKepalaMadrasah

Sekolah merupakan organisasiyang kompleks dan unik,

dikatakanunik,karenasekolahmemilikiciri-cirikhasyang tidak

dimilikioleh organisasisebelumnya. Sekolah adalah sebagai

organisasi,dimana sekolah menjaditempatuntuk belajardan

mengajarsertatempatuntukmenerimadan memberipelajaran,

terdapatorangataukelompokorangyangmelakukankerjasama.1

Jadisekolah itu tidak lepas dengan organisasiyang dimanan

didalamnyaterdapatbeberapaorangyangsalingbekerjasamauntuk

tujuanyangsama.

Kepala sekolah itu bisa dikatakan berhasilapabila mereka

memahamikeberadaansekolahsebagaiorganisasiyangkomplek

danunik,sertaharusmampumelaksanakanperanankepalasekolah

sebagaiseorang yang diberitanggung jawab untuk memimpin

sekolah.Secarasederhanakepalasekolahadalahseorangtenaga

fungsionalguruyangdiberitugasuntukmemimpinsuatusekolah

dimana diselenggarakan proses belajarmengajar,atau tempat

1Wahjosumidjo,KepemimpinanKepalaSekolah(Jakarta:RajsGrafindoPersada,2002),
133-134.
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dimanaterjadiinteraksiantaraguruyangmemberipelajarandan

murid yang menerima pelajaran.2 Keberhasilan suatu lembaga

pendidikansangattergantungpadakepemimpinankepalasekolah.,

karenakepalasekolahsebagaipemimpindilembaganya,makaia

harusmampu membawa lembaganya kearah tercapainya tujuan

yangtelahditetapkan,diaharusmampumelihatmasadepandalam

kehidupanglobalisasiyanglebihbaik.Kepalasekolahbertanggung

jawabataskelancarandankeberhasilansemuaurusanpengaturan

danpengelolaanpadalembagayangdipimpinya.3

Kepalasekolahsebagaipenentukebijakandisekolahjugaharus

memfungsikan perannya secara maksimaldan mampu mempin

sekolahdenganbaikdanterarahsertamengarahpadapencapaian

tujuan yang maksimaldemimeningkatkan kualitas dan mutu

pendidikan disekolahnya yang tentu saja akan berimbas pada

kualitas lulusan anak didik sehingga menggembangkan dan

menyiapkanmasadepanyangcerah.4

Seorangkepalasekolahhendaknyaharusmemilkikepribadian

yangbaiksesuaidengankepemimpinanyangakandipegangnya.

Hendaknya ia memilkisifatjujur,adil,dapatdipercaya,suka

menolong,danmaumembantugurudalam menjalankantugasdan

mengatasikesulitan-kesulitan,bersifatsupelramah,mempunyai

2Ibid,.83.
3Marno,Islam byManagemenandLeadership(Jakarta:LintasPustaka,2007),83.
4Ibid,.55.
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sifattegasdankonsekueanyangtidakbaku.

Bahwa seorang kepala sekolah harus berjiwa nasionaldan

memilikifalsafahhudupyangsesuaidenganfalsafahdasarnegara

kita.Jikakitasimpulkanapayangdiuraikandiatas,makadapat

diketahuisyarat-syaratkepalasekolahsebagaiberikut:

a.Memililiijazahyang sesuaidenganketentuan/peraturanyang

telahditetapkanolehpemerintah.

b.Mempunyaipengalamankerjayangcukup,terutamadisekolah

yangsejenisdengansekolahyangdipimpinnya.

c.Mempunyaikepribadianyangbaikterutamasikapdansifat-sifat

kepribadianyangdiperlukanbagikepentinganpendidikan.

d.Mempunyaikeahliandanpengetahuanyangluas,terutamapada

bidang-bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan bagi

sekolahyangdipimpinnya.

e.Mempunyaiide dan inisiatifyang baik untuk kemajuan dan

pengembangansekolahnya.5

2.FungsidanPeranKepalaSekolah

Kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya

sebagaiedukator,manajer,administrator,dan supervisor.Akan

tetapi dalam perkembangannya sesuai dengan kebutuhan

masyarakatdansesuaidenganperkembanganzaman.Sehingga

kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagaileader,

5Daryanto,AdministrasiPendidikan(Jakarta:RinekaCipta,2005),84.
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innovator,danmotivatordisekolahnya.Dengandemikian dalam

paradigmabarumanajemenpendidikan,kepalasekolahsetidaknya

harusmampuberperansebagaieducator,manajer,administrator,

supervisor,leader,innovator,dan motivaror.6 Sedangkan fungsi

kepalasekolshdisiniadalahperumusantujuankerjadanpembuat

kebijaksanaansekolah,pengaturtatakerjasekolahyangmeliputi

mengatur pembagian tugas dan wewenang,mengatur tugas

pelaksana,menyelenggarakankegiatandanjugasebagaipelaksana

kegiatansertajugamembimbingdanmeningkatkankemampuan

pelaksanaan.7

Perankepalasekolahdalam tingkatansekolah,kepalasekolah

sebagai figur kunci dalam mendorong perkembangan dan

kemajuan sekolah.Kepala sekolah tidak hanya meningkatkan

tanggungjawabdanotoritasnyadalam program-program sekolah,

kurikulum dankeputusanpersonel,tetapijugamemilikitanggung

jawabuntukmeningkatkanakuntabilitadkeberhasilansiswadengan

carameningkatkankinerjaguru.8Peran-perankepalasekolahantara

lainsebagaiberikut:

a.Kepalasekolahsebagaieducator(pendidik),

Kepalasekolahsebagaieducatorharusmemilikistrategi

6AdullahMunir,MenjadiKepalaSekolahEfektif(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2008),7.
7Daryanto,AdministrasiPebdidikan(Jakarta:RinekaCipta,2001),81.
8NurKholis,ManajemenBerbasisSekolah,MoodeldanAplikasi(Jakarta:Grasindo,
2003),119.
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yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga

kependidikan disekolahnya.menciptakan iklim yang kondusif,

memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan

dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta

melaksanakan model pembelajaran yang menarik, dan

mengadakanprogram akselerasibagipesertadidikyangcerdas

diatasnormal.

Upayayangdapatdilakukanolehkepalasekolahdalam

mingkatkan kinerjanya sebagaieducator,khususnya dalam

peningkatankinerjagurudanprestasibelajarpesertadidikdapat

dideskripsikansebagaiberikut:

1)Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran

untukmenambahwawasanparaguru.Kepalasekolahjuga

harus memberikesempatan kepada para guru untuk

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya dengan

belajarkejenjangpendidikanyanglebihtinggi.

2)Kepalasekolahjugaharusberusahauntukmenggerakkan

tim evaluasihasilbelajarpeserta didikuntuklebih giat

bekerja,kemudianhasilnyadiumumkansecaraterbukadan

diperlihatkandipapanpenggumuman.

3)Menggunakan waktu belajar secara efektif disekolah

dengancaramendorongparaguruuntukmemenihidan

mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah
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ditentukan,serta menfaatkan secara efektifdan efisien

untukkepentinganpembelajaran.9

Kemampuan mengembangkan tenaga kependidikan

terutamaterkaitdenganpemberiankesempatanuntukmengikuti

berbagaipendidikan dan pelatihan MGMP,KKG,diskusidan

seminar.10

b.Kepalasekolahsebagaimanajer,

Seorang kepala sekolah harus memerankan fungsi

manajerial, dengan melakukan proses perencanaan,

pengorganisasian, menggerakkan, dan mengeordinasikan.

Dikatakansuatuproses,karenasemuamanajerdengansemua

ketangkasandanketrampilanyangdimilikinyamengusahakan

danmendayagunakanberbagaikegiatanyangsalingberkaitan

untukmencapaitujuan.

Dalam rangka melakukan perannya sebagaiseorang

manajerkepalamadrasahharusmemilikistrategiyang tepat

untuk memberdayakan tenaga kependidikannya melaluikerja

samaataukooperatif,memberikesempatankepadaparatenaga

kependidikanuntukmeningkatkanprofesinya,danmendorong

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai

9E.Mulyasa,MenjadiKepala.,100-101.
10Ibid.,102.
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kegiatanyangmenunjangprogram sekolah11

c.Kepalasekolahsebagaiadministrator,

Kepalasekolahsebagaiadministratormemilikihububgan

yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan

administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan

pendokumenanseluruhprogram sekolah.Kepalasekolahharus

memilikikemampuan untuk mengelola kurikulum,mengelola

administrasipesertadidik,mengelolaadministrasipersonalia,

mengelola administrasi sarana prasarana, mengelola

administrasikearsipandanmengelolaadministrasikeuangan.

Kegiatantersebutdilakukansecaraefektifdanefisienagardapat

menunjangproduktivitassekolah.

Sebagaiadministratorkepalasekolahhendaknyaterbuka

tetapigetapmenjagajarakdenganparatenagakependidikan,

agarmereka dapatmengemukakan berbagau permasalahan

yangdihadapidalam melaksanakantugasnyasebagaitenaga

kependidikan.Dengan demikian,setiap permasalahan yang

dihadapi oleh para tenaga kependidikan dapat segera

terselesaikan dan dpecahkan bersama,sehingga tidak ada

masalahyangberlarut-larutdanmenganggutugasutamayang

11E.Mulyasa,MenjadiKepalaSekolahProfesional(Bandung:RemajaRosdakarya.2013),
107.
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harusdikerjakan.12

d.Kepalasekolahsebagaisupervisor

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang

direncanakanuntukmembantuparagurudanpegawaisekolah

lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.

Sungsipengawasan atau supervisidalam pendidikan bukan

hanya sekedarkontrolmelihatapakah segala kegiatan telah

dilaksanakansesuaidenganrencanaatauprogram yangtelah

ditetapkan,tetapilebih dariitu.Supervisidisinimencakup

penentuankondisiatausyaratpersonelmaupunmaterialyang

diperlukanuntukterciptanyasituasibelajarmengajarefektifdan

juga usaha-usaha untuk memenuhisyarat-syarattersebut.13

Seorang kepala sekolah berkewajiban untuk memberikan

pembinaan atau bimbingan kepada para guru dan tenaga

pendidikan.Selainitukepalasekolahjugaharusmampuuntuk

melakukanpengawasandanpengendalianuntukmeningkatkan

kinerjatenagakependidikan.

Usahayangdapatdilakukanolehkepalasekolahsesuaui

perannya sebagai supervisi adalah membangkitkan dan

merangsang guru-guru serta pegawai sekolah dalam

menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya,

12Ibid.,110.
13M.Ngalim Purwanto,AdministrasidanSupervisiPendidikan(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2006),76.
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dan berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat

perlengkapansekolahsepertimediapembelajaran.

Padaprinsipnyadisinisetiapguruharusdisupervisisecara

periodikdalam melaksanakantugasnya.Jikajumlahgurucukup

banyak,makakepaladapatmemintawakilnyaatauguruyang

sudah senior untuk membanru melaksanakan supervisi.

Keberhasilan kepala sekolah sebagaisupervisorantara lain

dapatditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran guru untuk

meningkatkan kinerjanya dan meningkatkan ketrampilan guru

dalam melaksanakantugasnya.

Kepaala sekolah sebagaisupervisor dapat dilakukan

secaraefektifantaralainmelaluidiskusikelompok,kunjungan

kelas,pembicaraan individual,dan semulasipembelajaran,

mengirim dan memfasilitasi guru untuk mengikuti diklat

MGMP.14

Kepemimpinankepalasekolahdalam meningkatkankinerja

gurusalahindikatorpentingadalahpenagwasanlangsungdari

kepalasekolahterhadapkinerjaguru.Oelehkarenaitukepala

sekolahharussebagaisupervisor(pengawasan)yangmampu

mengadakan pengendalian terhadap guru dengan tujuan

meningkatkan kemampuan profesiguru dan kualitas proses

pembelajaran agarberlangsung secara efektifdan efesien.

14Ibid.,111-115.
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Pengawasansangatlahpentingdijalankanolehkepalasekolah

kerenadapatmemberikanbantuandanpertolongankepadaguru

dan tenaga kependidikan di sekolah untuk bersamasama

mewujudkantujuansekolahdantujuanpendidikansecarasecara

nasional.15

e.Kepalasekolahsebagaipemimpin(leader)

Kepalasekolahsebagaileader,harusmampumemberikan

petunjuk dan pengawasan, menigkatkan kemauan tenaga

kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan

medelegasikan tugas.Kepala sekolah sebagaileaderharus

memilikikarakterkhususyangmencakupkepribadian,keahlian

dasar, pengalaman dan pengetahuan profesioanal serta

pengetahuanadministrasidanpengawasan.

Melakukankunjungankelasyangdapatdigunakanoleh

kepala sekolah sebagaisalah satu teknik untuk mengamati

kegiatanpembelajaransecaralangsung.16

Sebagaiseorang pemimpin (leader)kepala sekolah dapat

memberikan pengarahan,pembinaan,dan perbaikan terhadap

kekurangan dan keterbatasan guru dalam melaksanakan

15DevyandOduJantjeMandeyJoyceJ.Rares,”PerananKepemimpinanKepalaSekolah
Dalam MeningkatkanKinerjaGuruDiSMPN1KecamatanWayaloarKabupaten
HalmaheraSelatan,MediaNeliti,https://media.neliti.com/media/publication/110423-ID-
peran-kepala-sekolah-dalam-meningkatkan.pdf,diaksestanggal18April2018.
16E.Mulyasa,MenjadiKepalaSekolahProfesional(Bandung:RemajaRosdakarya.2013),
113.
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tugasnya,menjadiperanyangharusditengaraikepalasekolah.17

f.Kepalasekolahsebagaiinnovator,

Dalam rangkamelakukanperansebagaiinnovator,kepala

sekolahharusharusmemilikistrategiyangtepatuntukmenjalin

hubunganyangharmonisdenganlingkungan,mencarigagasan

baru,mengintegrasikan setiap kegiatan,memberikan teladan

kepada seluruh tenags kependidikan disekolah, dan

mengembangkanmodel-modelpembelajaranyanginovatif.

Kepalasekolahsebagaiinnovatorakantercermindaricara

-cara ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif,kreatif,

delegatif, integrative, rasional dan objektif, pragmatis,

keteladanan,disiplinsertaadaptabledanflesibel.

Konstruktif,dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan

profesionalismetenagakependidikandisekolah,kepalasekolah

harus berusaha mendorong dan membina setiap tenaga

kependidikanagardapatberkembangsecaraoptimal.

Kreatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan

profesinalismetenagskependidikandisekolah,kepalasekolah

harus mencari gagagsan dan cara-cara baru dalam

melaksanakantugasnya.

Delegatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan

17Andang,ManajemenKemimpimpinanKepalaSekolah(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,
2014),170.
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tenagaprofesionalismetenagakependidikandisekolah,kepala

sekolahharusberupayamendelegasikantugaskepadatenaga

kependidikan sesuaidengan deskripsitugas,jabatan serta

kemampuanmasing-masing.

Integratif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan

profesionalismetenagakependidikandisekolah,kepalasekolah

harus berusaha mengintegrasikan semua kegiatan sehingga

dapatmenghasilkan sinergiuntuk mencapaitujuan sekolah

secaraefektif,efesien,danproduktif.

Rasional dan objektif dimaksudkan bahwa dalam

meningkatkanprofesionalismetenagakependidikandisekolah,

kepala sekolah harus berusaha bertindak berdasarkan

pertimbanganrasiodanobjektif.

Pragmatis dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan

profesionalismetenagskependidiksndisekolah,kepalasekolaah

harusberusahamenetapkankegiatanatautargetberdasarkan

kondisi dan kemampuan myata yang dimiliki oleh tanga

kependidikan,sertakemampuanyangdimiliikiolehsekolah.

Keteladanan dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan

profesionalismrtenagakependidikandisekolahkepalasekolah

harusberusahamemberikanteladandancontohyangbaik.

Adaptabel dan fleksibel dimaksudkan bahwa dalam

meningkatkanprofesionalisnetenagakependidikandisekolah
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kepalasekolahharusmanpuberadaptssidanflesksibeldalam

menghadapisituasibaru,sertaberusahamenciptakansituasi

kerja yang menyenangkan dan memudahkan para tenaga

kependidikanuntukberadaptasidalam melaksanakantugasnya.

g.Kepalasekolahsebagaimotivator,

Harusmemilikistrategiyang tepatuntukmemberikan

motivasi kepada tenaga kependidikan dalam melakukan

berbagaitugasdanfungsinya.Motivasiinidapatditumbuhkan

melaluipengaturanlingkunganfisik,pengaturansuasanakerja,

disiplin,dorongan,penghargaansecaraefektif,danpenyediaan

berbagaisumberbelajarmelaluipengembanganPusatSumber

Belajar(PSBS).18

Setiaptenagakependidikanmemilikikarakteristikkhusus,

yangberbedasatusamalain,sehinggamemerlukanperhatian

danpelayanankhususpu;adaripemimpinannya,agarmereka

dapat memanfaatkan wakti untuk meningkatkan

profesioanalismenya. Perbedaan tenaga kependidikan tidak

hanya dalam bentuk fisik,tetapidalam kondisipsikisnya,

misalnya motivasi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan

profesioanalisme tenaga kependidikan,kepala sekolah harus

memperhatikanmotivasiparatenagakependidikandanfaktor-

18E.Mulyasa,MenjadiKepalaSekolahProfesional(Bandung:RemajaRosdakarya.2013),
98-120.
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faktorlainyangberpengaruh.19

Kepala sekolah professionaltidak saja dituntutuntuk

melaksanakanberbagaitugasnyadisekolah,tetapiiajugaharus

mampu menjalin hubungan/kerja sama dengan masyarakat

dalam rangkamembinapribadipesertadidiksecaraoptimal.20

B.KajianTentangKinerjaGuruFikih

1.PengertianKinerjaGuru

Kinerjasendirimerupakansuatukegiatanyangdilakukanuntuk

melaksanakan,menyelesaikantugasdantanggungjawabsesuai

dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.Kinerja juga

disebutkanjugasebagaihasilkerjayangtelahdicapaiseseorang

dalam suatuorganisasiuntukmencapaitujuanberdasarkanatas

standarisasiatauukurandanwaktuyangdisesuaikandenganjenis

pekerjaannya dan sesusia dengan norma dan etika yang telah

ditetapkan.21 Jika diaplikasikan dalam aktivitas pada lembaga

pendidikanmakapernyataankinerjayangdimaksudadalah

1)Prestasikerjapadapenyelenggaralembagapendidikandalam

melaksanakan program pendidikan mampu menghasilkan

lulusanatauoutputyangsemakinmeningkatkualitasnya.

2)Mampumemperlihatkan/mempertunjukkankepadamasyarakat

(dalam halinipesertadidik)berupapelayananyangbaik.

19Ibid.,121.
20Ibid,.187.
21Supardi,KinerjaGuru(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2013),47,49.
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3)Biaya yang harusdikeluarkan masyarakatuntuk“menitipkan”

anaknya sebagaipeserta didikdalam memenuhikebutuhan

belajarnya tidak memberatkan dan terjangkau oleh se;uruh

lapisanmasyarakat.

4)Dalam melaksanakan tugasnya para pengelola lembaga

pendidikan seperti kepala madrasah, guru, dan tenaga

kependidikannyasemakinbaikdanberkembangsertamampu

mengikutidinamikakebutujanmasyarakatyangselaluberubah

sesuaidengankemajuandantuntutanzaman.22

Guru adalah pendidik professionaldengan tugas utama

mendidik,mengajar,memimbing,mengarahkan,melatih,menilai,

danmengevaluasihasilpembelajaransiswa.23 Fikihadalahsalah

satubagianmatapelajaranagamayangadadiMTsyangdiarahkan

untukmenyiapkanpesertadidikmengenal,memahami,menhayati

dan mengamalkan hukum islam,yang kemudian menjadidasar

pandangan hidupnya melaluikegiatan bimbingan,pengajaran,

latihan,penggunaan pengalaman dan pembiasaan.Jadidapat

simpulkanbahwagurufikihadalahgurupendidikprofesionalyang

mengajar,membimbingmatapelajaranfikih.

Jadidapatdisimpulkanbahwakinerjagurufikihdisiniadalah

kegiatan yang dilakukan guru profesionaluntuk menyelesaikan

22Ibid,.46.
23Barnawi&MohammadAriffin,KinerjaGuruProfesional(Jogjakarta:Ar-RuzzMedia,

2012),13.
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tugas dan tanggung jawabnya sebagaiguru fikih yang sesuai

denganstandarsertaetikadannormayangadadidalam pendidikan

gunamencapaitujuanyangtelahditetapkan.

Kinerja guru dapatdiartikan sebagaitingkatkeberhasilan

guru dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan

tanggungjawabdanwewenangnyaberdaarkanstandarkerjayang

telahditetapksnselamaperiodetertentudalam kerangkamencapai

tujuan pendidikan.24 Standarkinerja guru berhubungan dengan

kualitasgurudalam menjalankantugasnyaseperti,bekerjabersama

siswasecaraindividual,persiapandanperencanaanpembelajaran,

pendayagunaan media pembelajaran,melibatkan siswa dalam

berbagaipengalaman belajardan kepemimpinan yang aktifdari

guru.25

Kinerjagurufikihmerupakankemampuanseoranggurudalam

melaksanakanrugaspembelajaranmatapelajaranfikihdimadrasah

danbertanggungjawabataspesertadidikdibawahbimbingannya

denganmeningkatkanprestasibelajarpesertadidik.Olehkarenaitu,

kinerja guru itu dapat diartikan sebagaisuatu kondisiyang

menunjukkan kemampuan seorang guru dalam menjalankan

tugasnya dimadrasah serta menggambarkan adanya suatu

perbuatanyangditampilkangurudalam atauselamamelakukan

24Ibid.,14.
25Ibid.,14.



25

aktivitaspembelajarannya.

Kinerja guru juga dapat ditunjukkan dariseberapa besar

kompetensi-kompetensiyangdipesyaratkam dipenuhi.“kompetensi

tersebutmeliputikompetensipedagogik,kompetensikebribadian,

kompentisisosialdankompetensipropesioanal”(Undang-undang

No.14Tahun2005tentangGurudanDosen).

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengolah

pembelajaran peserta didik yang meliputipemahaman terhadap

pesertadidik,perencanaandanpelaksanaanpembelajaran,evaluasi

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai kemampuan yang dimilikinya.

Kompetensikepribadian adalah kepribadian yang mantab,skill

dewasa,arifdanberwibawa,menjaditeladanbagipesertadidikdan

berakhlak mulia. Kompetensi profesi adalah kemampuan

penyesuaianbahanmatapelajaranpembelajaransecaraluasdan

mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik

memenuhistandarkompetensiyang ditetapkan dalam Standar

NasionalPendidikan.Kompetensisosialadalahkemampuam guru

sebagaibagiandarimasyarakatuntukberkomunikasidanbergaul

secaraefektifdengan pesertadidik,tenagakependidikan,orang

tua/walipesertadidik,danmasyarakatsekitar.26

2.PentingnyaMeningkatkanKinerjaGuru

26Supardi.,kinerja,69.



26

Dalam rangka mewujudkan visidan misi,sekolah sesuai

dengan paradigma baru manajemen pendidikan, disarankan

perlunya meningkatkan kinerja guru dalam proses pendidikan

secaraoptimal.Halinipentingkarenagurumemilikiperanyang

lebih besatdalam pengelolaan sekolah maka perlu dilakukan

disentralisasipengetahuan.Terdapatduapengetahuanyangpenting

untukdimilikiparaguruyaitu:

a.Pengetahuanyangberkaitandengantanggungjawabpartisipasi

sekolahdidalam kerangkamanajemenberbasissekolah.Yang

termasukdalam pengetahuaniniadalahcaramengorganisasi

pertemuan-pertemuan,bagaimanacarameraihkonsensus,dan

bagaimanacatamembuatanggaran.

b.Berkaitan dengan pengajaran dan perubahan-perubahan

program sekolah,diantaranyamencakuppengetahuantentang

pengajaran,pembelajarandankurikulum.27

Dalam meningkatkankinerjagurudalam prosespendidikan

diharapkan dapat meningkatkan kinerja sekolah dan

terlaksananyaprosespendidikan disekolah secaraproduktif,

efektif,dan efisien sehingga menghasilkan lulusan yang

produktifdanberkualitas.Lulusanyangberkualitasinitampak

daripenguasaanpesertadidikterhadapberbagaikompetensi

27Nurkholis,ManajemenBerbasisSekolah(Jakarta:GramediaWidiasaranaIndonesis,
2003),123.
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dasar yang dijadikan bekaluntuk bekerja didunia usaha,

melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan yang lebih

tinggi,hidupdimasyarakatsecaralayak,danbelajarterusuntuk

meningkatkandirisesuaidenganasasbelajarsepanjanghayat.

3.PenilaianKinerjaGuru

Kinerja guru dapat dinilai dari penguasaan keilmuan,

ketrampilantingkahlaku,kemampuanmembinahubungan,kualitas

kerja,inisiatif,kapasitasdirisertakemampuandalam berkomunikasi.

Dimensiataustandarkinerjayangdievaluasidalam pelaksanaan

pekerjaan meliputi jumlah volume pekerjaan, kualitas kerja,

kemanpuanmenyesuaikandiridankemampuandankemauanuntuk

bekerjasamasepertidiungkapkan:

a.Quantityofwork:yang berkenaan dengan volumepekerjaan

yangdapatdikerjaanseorangguru.

b.Quality of work: yang berkenaan dengan ketelitian,dan

kelengkapanhasilkerja.

c.Inisiatif:berkenaan dengan keinginan untuk maju,mandiri,

pemuhtanggungjawabterhadappekerjaannya.

d.Adaptability: berkenaan dengan kemampuan guru untuk

merespons dan menyesuaikan dengan perubahan keadaan.

Cooperation:berkenaan dengan kemampuan dan kemauan

untukbekerjasamadenganpimpinandansesametemankerja.

Aspek-aspekyangdapatdinilaidarikinerjaseoranggurudalam
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suatuorganisasidikelompokkanmenjaditiga,yaitukemampuan

teknik, kemanpuan konseptual, dan kemampuan hubungan

interpersonal:

1.Kemampuan teknik yaitu kemampuan menggunakan

pengetahuanmetode,teknikdanperalatanyangdipergunakan

untuk melaksanakan tugas serta pengalaman dan pelatihan

yangtelahdiperoleh.

2.Kemampuan konseptualyaitu kemampuan untukmemahami

kompleksitasorganisasidanpenyesuaianbidanggerakdariunit

-unitoperasional.

3.Kemampuan hubungan interpersonal yaitu antara laian

kemampuanuntukbekerjasamadengaboranglain,membawa

gurumelakukannegoisasi.

Penilaian kinerja guru sangat diperlukan karena penilaian

kinerja guru bermanfaatdalam mengetahuitentang perbaikan

presetasikerja,adaptasikompetensi,keputusan penempatan,

kebutuhan latihan dan pengembangan, perencanaan dan

pengembangan karier, penyimpangan proses staffing,

ketidakuratan informasional, kesalahan desain pekerjaan,

kesempatankerjayangadil,dantantanganeksternal.28 Penilaian

kinerjayangterkaitdenganpelaksanaanprosespembelajaranbagi

guru mata pelajaran atau guru kelas, meliputi kegiatan

28Supardi,Kinerja.,72.
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merencanakan,dan melaksanakan pembelajaran,mengevaluasi

dan menilai,menganalisis hasilpenilaian dan melaksansakan

tindaklanjuthasilpenilaiandalam menerapkanempardomaian

kompetensiyang harus dimilikioleh guru.Yaitu kompetensi

pedagogik,kepribadian,sosial,danfrofesional.29

Agar penilaian kinerja guru mudah dilaksanakan serta

membawamanfaatdiperlukanpedomandalam penilaiankinerja.

Pedomanpenilaiankineerjagurumencakup:

1)Kemampuan dalam memahamimateribidang studiyang

menjaditanggung jawabnya (subjectmastery and content

knowledge).

2)Ketrampilan metodologiyaitu merupakan ketrampilan cara

menyampaikanbahanpelajarandenganmetodepembelajaran

yangbervariasi(methodologicalskillatautechnicalskill)

3)Kemampuan berinteraksi dengan peserta didik sehingga

tercipta suasana pembelajaran yang kondusif yang bisa

mempelancarpembelajaran.

4)Disamping itu perlu juga adanya sikap professional

(professional standard-professional attitude), yang turut

menentukankeberhasilangurudidalam melaksanakankegiatan

pembelajaransesuaidenganpanggilansebagaiseorangguru.

29Barnawi&MohammadAriffin,KinerjaGuruProfesional(Jogjakarta:Ar-RuzzMedia,
2012),28..
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Kinerja guru dalam hal ini adalah kemampuam dan

keberhasilam gurudalam melaksanakantugas-tugaspembelajaran

yang ditunjukkan oleh indikator-indikator,kemampuan dalam

menyusun rencana pembelajaran, kemampuan melaksanakan

pembelajaran,kemampuan mengadakan hubungan antarpribadi,

kemampuan melaksanakan penilaian hasilbelajar,kemampuan

melaksanakan pengayaan, dan kemampuan melaksanakan

remedial.30

Penilaian kinerja yang terkaitdengan pelaksanaan proses

pembelajaranbagigurumatapelajaranataugurukelas,mrliputi

kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran,

mengevaluasi dan menilai,menganalisis hasil penilaian dan

melaksanakan tindak lanjuthasilpenilaian dalam menerapkan

empat domain kompetensi yang harus dimiliki oleh guru.

Pengelolaanpembelajarantersebutmensyaratkangurumenguasai

24 kompetensi yang dikelompokkan kedalam kompetentsi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan

kompetensiprofesional.Untuk mempermudah penilaian dalam

penelitiankinerjaguru,24kompetensitersebutdirangkum menjadi

14kompetensi.31

30Supardi,kinerja.,69-73.
31Barnawi.,Kinerja.,28.


